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Abstrak: : Kesantunan berbahasa merupakan aspek penting dalam pendidikan dasar 
karena berperan membentuk karakter dan etika komunikasi siswa sejak dini. Buku 
pelajaran bahasa Indonesia diharapkan tidak hanya menyampaikan materi linguistik, 
tetapi juga memberikan teladan penggunaan bahasa yang santun. Penelitian ini 
bertujuan untuk (a) menganalisis prinsip kesantunan dalam buku pelajaran bahasa 
Indonesia tingkat sekolah dasar dan (b) mengeksplorasi kontribusi penerapan prinsip 
kesantunan dalam mendukung fungsi hakiki bahasa. Penelitian menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dengan analisis isi, yaitu menelaah dialog dan teks pada buku 
Pelajaran bahasa Indonesia kelas 1, 2 dan 3 SD/MI terbitan Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan untuk mengidentifikasi wujud kesantunan berdasarkan enam maksim
 Leech, kemudian menghubungkannya dengan tiga metafungsi bahasa 
Halliday. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku pelajaran telah merealisasikan 
prinsip kesantunan, terutama maksim penghargaan, persetujuan, dan kesimpatian, 
yang muncul dalam bentuk ajakan, pujian, ungkapan persetujuan, dan pernyataan 
empati. Akan tetapi, maksim kemurahhatian dan kerendahan hati relatif jarang 
ditemukan. Realisasi tersebut mendukung fungsi hakiki bahasa, yaitu 
merepresentasikan pengalaman belajar (ideasional), membangun hubungan sosial yang 
harmonis (interpersonal), dan menyusun teks pembelajaran yang runtut serta 
kontekstual (tekstual). Simpulan penelitian ini adalah prinsip kesantunan dalam buku 
pelajaran bahasa Indonesia tidak hanya berfungsi sebagai norma pragmatik, tetapi juga 
sebagai instrumen pendidikan yang memperkuat fungsi utama bahasa di sekolah dasar. 
Implikasi penelitian ini menegaskan perlunya penulis buku dan guru lebih konsisten 
mengintegrasikan nilai kesantunan agar siswa memperoleh model komunikasi yang 
etis, empatik, dan koheren. 
Kata Kunci: prinsip kesantunan berbahasa, fungsi hakiki bahasa, buku pelajaran, 

sekolah dasar. 
 
Abstract: Politeness in language is an essential aspect of elementary education as it plays 
a role in shaping students’ character and communication ethics from an early age. 
Indonesian language textbooks are expected not only to deliver linguistic material but 
also to provide models of polite language use. This study aims to (a) analyze the 
principles of politeness in Indonesian language textbooks for elementary schools and (b) 
explore the contribution of politeness principles in supporting the essential functions of 
language. The research employed a qualitative descriptive method with content analysis 
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by examining dialogues and texts in Indonesian language textbooks for Grades 1, 2, and 
3 of elementary schools/Islamic elementary schools published by the Ministry of 
Education and Culture. The analysis identified politeness realizations based on Leech’s 
six maxims and connected them to Halliday’s three metafunctions of language. The 
findings indicate that the textbooks have realized politeness principles, particularly the 
maxims of approbation, agreement, and sympathy, which are reflected in forms such as 
invitations, compliments, agreement expressions, and empathetic statements. However, 
the maxims of generosity and modesty are relatively rare. These realizations support the 
essential functions of language, namely representing learning experiences (ideational), 
fostering harmonious social relations (interpersonal), and constructing coherent and 
contextual learning texts (textual). The conclusion of this study is that politeness 
principles in Indonesian language textbooks function not only as pragmatic norms but 
also as educational instruments that strengthen the core functions of language in 
elementary education. The findings imply the need for textbook authors and teachers to 
integrate politeness values more consistently so that students can acquire models of 
communication that are ethical, empathetic, and coherent. 
Keywords: principles of language politeness, essential functions of language, textbooks, 

elementary school 
 
 

Pendahuluan  

Kesantunan berbahasa merupakan salah satu pilar penting dalam interaksi 

sosial dan pendidikan. Bahasa yang santun tidak hanya meminimalkan potensi 

konflik, tetapi juga membangun relasi yang harmonis antarindividu. Leech 

(2014) mengemukakan enam maksim kesantunan, yakni kebijaksanaan, 

kemurahhatian, penghargaan, persetujuan, kerendahan hati, dan kesimpatian. 

Keenam maksim tersebut menuntun penutur untuk menggunakan bahasa secara 

etis dan penuh pertimbangan terhadap lawan tutur. Prinsip-prinsip ini memberi 

arah bagi penutur agar mampu menimbang kepentingan dirinya sekaligus 

memperhatikan mitra tutur. Dalam lingkungan sekolah dasar, kesantunan 

berbahasa memiliki posisi yang sangat penting karena sejak usia dini siswa perlu 

dibiasakan berkomunikasi sopan, empatik, serta beretika. 

Namun, pada praktiknya masih terdapat kelemahan dalam penyajian 

kesantunan di sumber belajar. Buku pelajaran bahasa Indonesia, yang seharusnya 

menjadi rujukan utama siswa, tidak selalu menampilkan dialog atau contoh 

komunikasi santun secara konsisten. Penelitian sebelumnya sebagian besar 

menyoroti kesantunan dalam interaksi langsung di ruang kelas antara guru dan 

siswa (Susandi et al., 2024; Halik et al., 2023). Kendati berbagai penelitian telah 

membahas pentingnya prinsip kesantunan dalam komunikasi, studi tentang 

prinsip ini diimplementasikan secara konkret dalam buku pelajaran bahasa 
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Indonesia tingkat sekolah dasar masih terbatas (Azhari et al., 2023; Prayogi & 

Ikmi Nur Oktavianti, 2025). Padahal, buku teks tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana penyampai materi, tetapi juga sebagai model bahasa yang dapat 

menanamkan nilai-nilai kesantunan pada siswa. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini mengombinasikan 

teori prinsip kesantunan Leech dengan kerangka metafungsi bahasa Halliday. 

Analisis kesantunan digunakan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk tuturan 

yang muncul, sedangkan teori Halliday dipakai untuk melihat kontribusi tuturan 

itu terhadap fungsi bahasa. Halliday (1978) menekankan tiga fungsi pokok 

bahasa: fungsi ideasional yang berhubungan dengan representasi pengalaman, 

fungsi interpersonal yang berkaitan dengan pengelolaan relasi sosial dan sikap, 

serta fungsi tekstual yang mengatur kohesi dan keterpaduan wacana. Dengan 

perspektif ini, setiap tuturan santun dalam buku pelajaran dapat dipahami tidak 

sekadar sebagai kepatuhan pada norma kesopanan, tetapi juga sebagai sarana 

menjalankan peran bahasa yang lebih luas dalam pendidikan. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya memadukan teori kesantunan 

dengan metafungsi bahasa Halliday untuk menelaah buku pelajaran bahasa 

Indonesia sekolah dasar. Pendekatan tersebut memberikan pemahaman 

komprehensif bahwa tuturan santun bukan hanya dimensi pragmatik, melainkan 

juga instrumen yang mendukung fungsi bahasa: menggambarkan pengalaman 

belajar (ideasional), memelihara hubungan sosial yang harmonis (interpersonal), 

dan membangun teks pembelajaran yang runtut serta mudah dipahami (tekstual). 

  Penelitian ini berpijak pada teori metafungsi bahasa Halliday sebagai 

teori utama. Halliday (1978)m enjelaskan bahwa bahasa memiliki tiga 

metafungsi utama, yakni ideasional, interpersonal, dan tekstual. Teori ini 

digunakan untuk memahami kontribusi realisasi prinsip kesantunan dalam 

mendukung fungsi hakiki bahasa dalam pembelajaran di sekolah dasar. Prinsip 

kesantunan Leech digunakan sebagai alat analisis untuk menemukan wujud 

tuturan santun yang kemudian dipetakan ke dalam tiga metafungsi tersebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah: a) menganalisis prinsip kesantunan 

dalam buku pelajaran bahasa Indonesia tingkat sekolah dasar dan b) 
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mengeksplorasi kontribusi penerapan prinsip kesantunan dalam mendukung 

fungsi hakiki bahasa. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk 

menggambarkan penerapan prinsip kesantunan dalam buku pelajaran bahasa 

Indonesia tingkat sekolah dasar. Pendekatan ini dipilih karena mampu 

memberikan pemahaman mendalam mengenai wujud tuturan yang 

mencerminkan kesantunan serta kontribusinya terhadap fungsi hakiki bahasa 

dalam pendidikan. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tuturan dari 

setiap dialog, ucapan, atau kalimat langsung yang ada di buku pelajaran (baik 

dari guru maupun siswa) yang memuat nilai kesantunan misalnya ajakan, 

permintaan izin, ucapan terima kasih, pujian, doa, simpati, dan lain sebagainya 

yang terdapat dalam buku pelajaran bahasa Indonesia kelas 1 (Dewayani, 2018), 

2 (Husain, 2020) dan 3 (Nurhidayah, 2022) tingkat sekolah dasar. Buku pelajaran 

bahasa Indonesia SD/MI terbitan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

dipilih sebagai sumber data utama karena merupakan bahan ajar yang strategis 

dalam membentuk karakter dan keterampilan komunikasi siswa. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumen (Newman et 

al., 2021). Langkah- langkahnya meliputi membaca seluruh isi buku pelajaran 

secara mendalam untuk mengidentifikasi tuturan yang mencerminkan prinsip 

kesantunan. Setiap tuturan yang relevan dicatat, dikelompokkan berdasarkan 

kategori maksim kesantunan, dan dikodefikasi untuk memastikan 

keterhubungannya dengan tujuan penelitian (Syting & Gildore, 2022). 

Keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber 

(Nugrahani, 2018). Data yang terkumpul dibandingkan dengan teori kesantunan 

Leech, Penelope Brown dan Stephen C. Levinson (1978) serta Halliday (1978) 

dan hasil penelitian sebelumnya untuk memastikan akurasi interpretasi. Selain 

itu, diskusi dengan pakar bahasa dan pendidik dilakukan untuk memvalidasi 

analisis yang dilakukan. 

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan model analisis Miles 

dan Huberman dikutip oleh (Sugiyono, 2010), yang melibatkan empat tahapan 

utama. Tahap pertama adalah reduksi data, yaitu memilih dan menyaring tuturan 
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yang paling relevan dengan enam maksim kesantunan. Tahap kedua adalah 

klasifikasi data, tuturan dikelompokkan sesuai dengan kategori maksim 

kesantunan, seperti kebijaksanaan atau kemurahhatian. Tahap ketiga adalah 

interpretasi data, yaitu menafsirkan kontribusi tuturan dalam mendukung fungsi 

hakiki bahasa menurut Halliday (1978). Dalam menafsirkan data, penelitian ini 

menggunakan pendekatan pragmatik dengan kerangka analisis wacana. Prinsip 

kesantunan dianalisis berdasarkan teori Leech (2014) dan Penelope Brown dan 

Stephen C. Levinson (1978) sebagai landasan utama, sedangkan fungsi 

kebahasaan dirujuk pada teori Halliday (1978) yang menempatkan bahasa 

sebagai sarana komunikasi, interaksi, dan ekspresi sosial. Dengan demikian, 

analisis data tidak hanya memaparkan bentuk kesantunan, tetapi juga 

menjelaskan fungsi kebahasaan yang menyertainya dalam konteks buku teks. 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu merumuskan prinsip 

kesantunan yang diterapkan dalam buku pelajaran mendukung pembentukan 

siswa yang santun dan berkarakter (Yoon et al., 2020). Penelitian ini diharapkan 

mampu memberikan wawasan yang komprehensif mengenai penerapan prinsip 

kesantunan dalam buku pelajaran bahasa Indonesia, sekaligus menawarkan 

kontribusi nyata dalam pengembangan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai 

kesantunan (Rizal Sukandi et al., 2022). 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pada bagian ini menyajikan hasil temuan adanya prinsip kesantunan 

dalam buku pelajaran bahasa Indonesia tingkat sekolah dasar dan kontribusi 

penerapan prinsip kesantunan dalam mendukung fungsi hakiki bahasa sebagai 

alat komunikasi yang , sopan, dan berkarakter. Hasil penelitian dipadukan dengan 

pembahasan sehingga setiap temuan langsung dianalisis menggunakan teori 

kesantunan Leech (2014) serta dibandingkan dengan penelitian terdahulu. 

Prinsip kesantunan dalam buku pelajaran bahasa Indonesia 

Data memperlihatkan, prinsip kesantunan telah diterapkan dalam buku 

pelajaran bahasa Indonesia dengan persentase yang bervariasi untuk setiap 

maksim kesantunan. 
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Tabel 1 

Distribusi Prinsip Kesantunan dalam Buku Pelajaran 

No Prinsip Kesantunan Frekuensi Persentase 

1 Maksim Kebijaksanaan 45 30% 

2 Maksim Kemurahhatian 22 15% 

3 Maksim Penghargaan 30 20% 

4 Maksim Persetujuan 15 10% 

5 Maksim Kerendahan Hati 22 15% 

6 Maksim Kesimpatian 15 10% 

 

Tuturan dalam buku pelajaran yang mencerminkan masing-masing prinsip 

kesantunan: 

Maksim kebijaksanaan (Tact Maxim) 

Data: 

D1: “Bolehkah saya meminjam penghapusmu?” D2: “Tolong ambilkan buku 

itu.” 

D3: “Bisakah kamu membantu saya mengerjakan ini?” D4: “Apa arti kata ini?” 

Tuturan D1–D4 memperlihatkan bentuk permintaan izin, bantuan, dan 

pertanyaan yang disampaikan dengan kesopanan. Hal ini menunjukkan realisasi 

maksim kebijaksanaan, yaitu meminimalkan kerugian mitra tutur dan 

memaksimalkan manfaat bagi orang lain (Leech, 2014). Dominasi kebijaksanaan 

menegaskan bahwa buku teks sangat menekankan komunikasi sopan berbasis 

izin dan permintaan. Temuan ini sejalan dengan Azhari et al. (2023), yang 

menunjukkan bahwa tuturan sopan seperti bolehkah dan tolong menjadi sarana 

penting dalam menumbuhkan etika komunikasi siswa sekolah dasar. 

Penelitian Isnaini et al. (2025) juga menegaskan bahwa kebijaksanaan 

merupakan strategi kesantunan paling sering digunakan siswa dalam 

pembelajaran daring maupun luring, karena bentuknya sederhana namun sangat 

menjaga hubungan interpersonal. Sementara itu, temuan Arrahman et al. (2022) 

menunjukkan bahwa penggunaan kebijaksanaan dalam kelas membantu guru 

membangun lingkungan yang aman bagi siswa untuk bertanya dan 

menyampaikan pendapat.  

Lebih jauh, hasil penelitian Hidayatullah et al. (2020) mengonfirmasi 

bahwa dominasi kebijaksanaan dalam buku teks mencerminkan kebutuhan dasar 
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pembelajaran: membangun pola komunikasi instruksional yang santun, terutama 

saat siswa dilatih untuk bertanya dan meminta bantuan. Dengan demikian, 

kebijaksanaan bukan hanya aspek linguistik, tetapi juga instrumen pedagogis 

dalam membentuk sikap hormat dan tata krama. Tuturan ini mencerminkan 

maksim kebijaksanaan karena Dina menggunakan ungkapan sopan “Bolehkah”, 

yang memberikan kebebasan kepada Siti untuk menerima atau menolak 

permintaan tanpa tekanan. Tuturan ini menunjukkan bahwa buku pelajaran 

memuat contoh tuturan yang mengajarkan siswa berkomunikasi dengan cara 

menghormati pilihan lawan bicara. Hal ini membantu siswa memahami 

pentingnya menjaga hubungan interpersonal yang harmonis melalui penggunaan 

bahasa yang sopan. Penelitian ini juga didukung oleh Mambetniyazova et al. 

(2024) menunjukkan bahwa kebijaksanaan dalam komunikasi memperkuat 

interaksi sosial dan menghindari konflik verbal. 

Maksim kemurahhatian (Generosity Maxim) 

Data: 

D5: “Biar saya yang menghapus papan tulis.” D6: “Mari saya bantu membawa 

bukumu.” 

D7: “Saya bisa menggantikanmu menjaga kelas.” D8: “Kalau mau, gunakan 

punyaku saja.” 

Tuturan D5–D8 memperlihatkan bentuk kemurahhatian berupa kesediaan 

menanggung beban, memberi bantuan, dan berbagi kepemilikan. Hal ini sesuai 

dengan prinsip Leech (2014), yaitu meminimalkan keuntungan diri sendiri dan 

memaksimalkan keuntungan bagi mitra tutur. Tabel 1 menunjukkan bahwa 

kemurahhatian memang tidak mendominasi, tetapi tetap signifikan dalam 

membangun solidaritas di kelas. 

Leech (2014) menyebutkan bahwa maksim kemurahhatian berfokus pada 

peningkatan kontribusi kepada orang lain. Hidayat & Pangesti (2024) 

menegaskan bahwa bentuk kemurahhatian dalam komunikasi siswa, misalnya 

menawarkan bantuan atau berbagi, berkontribusi pada terciptanya iklim kelas 

yang kooperatif. Temuan ini diperkuat oleh Yoon et al. (2020) yang menyatakan 
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bahwa kemurahhatian merupakan salah satu strategi kesantunan yang 

memperkuat kohesi sosial dalam pembelajaran kolaboratif. 

Syting & Gildore (2022) menggarisbawahi bahwa kemurahhatian dapat 

menumbuhkan rasa empati dan sikap peduli di kalangan siswa sekolah dasar, 

terutama ketika mereka terbiasa mengekspresikan keinginan untuk membantu. 

Hal ini sejalan dengan riset Sari & Hidayat (2023), yang menemukan bahwa 

tindak tutur kemurahhatian di kelas membantu guru menanamkan nilai kerja 

sama dan gotong royong sebagai bagian dari pendidikan karakter. Meski porsinya 

lebih kecil dibanding kebijaksanaan, maksim kemurahhatian tetap penting karena 

menjadi wahana bagi siswa untuk belajar menempatkan kepentingan orang lain 

di atas kepentingan pribadi. Realisasi ini tidak hanya bernilai linguistik, tetapi 

juga mendukung pembentukan sikap prososial yang relevan dengan konteks 

pembelajaran dasar. 

Maksim penghargaan (Approbation Maxim) 

Data: 

D9 : “Tulisanmu bagus sekali.” 

D10 : “Ide itu luar biasa.” 

D11 : “Kamu pintar menjawab pertanyaan.” 

D12 : “Terima kasih banyak.” 

Tuturan D9–D12 menampilkan pujian dan ucapan terima kasih sebagai bentuk 

penghargaan terhadap lawan tutur. 

Menurut Leech (2014), maksim penghargaan menekankan agar penutur 

meminimalkan kritik dan memaksimalkan pujian terhadap lawan tutur. Hal ini 

tercermin jelas dalam data, guru berfokus pada sisi positif siswa. Buku pelajaran 

bahasa Indonesia bukan hanya berfungsi sebagai media pembelajaran bahasa, 

tetapi juga sebagai sarana pendidikan karakter yaitu membantu siswa memahami 

pentingnya penghargaan dalam memperkuat hubungan sosial dan memotivasi 

orang lain. Proporsi yang tertulis dalam table 1 menunjukkan bahwa buku teks 

cukup menekankan pentingnya apresiasi dalam interaksi siswa. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Hapsari et al. (2025) menemukan 

bahwa ungkapan penghargaan meningkatkan motivasi belajar siswa dan 
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memperkuat hubungan sosial antar teman sebaya. Korochentseva & 

Khachaturyan (2021) juga menegaskan bahwa pujian sederhana seperti “bagus 

sekali” dapat membangun kepercayaan diri anak sejak dini. 

Selain itu, penelitian Rohma & Prihatini (2022) memperlihatkan bahwa 

praktik penghargaan berbahasa di kelas mendukung pembentukan kompetensi 

sosial-emosional siswa. Hasil ini diperkuat oleh temuan Hidayat & Pangesti 

(2024) bahwa bahasa apresiatif dalam buku teks berkontribusi terhadap 

penanaman nilai kesantunan positif. Dengan demikian, penghargaan dalam 

komunikasi siswa tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi linguistik, tetapi juga 

sebagai instrumen pedagogis untuk menumbuhkan rasa percaya diri dan 

semangat kolaborasi. 

Maksim kesetujuan (Agreement Maxim) 

Data: 

D13: “Ya, saya setuju dengan pendapatmu.” D14: “Pendapatmu benar.” 

D15: “Baik, mari kita lakukan seperti itu.” D16: “Saya sependapat denganmu.” 

Tuturan D13–D16 memperlihatkan kesepahaman yang menjadi inti maksim 

persetujuan. Persentase persetujuan berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa 

fungsi ini relatif jarang ditampilkan dalam buku teks. Namun, kehadirannya tetap 

penting. Bagi siswa, tuturan ini menjadi pembelajaran bahwa komunikasi yang 

baik tidak hanya menyampaikan pendapat sendiri, tetapi juga menunjukkan sikap 

menghargai anjuran yang bermanfaat. 

Maksim kesetujuan berfungsi untuk meminimalkan ketidaksetujuan dan 

memaksimalkan kesepakatan dengan lawan tutur (Leech, 2014). Temuan dalam 

data ini sejalan dengan penelitian oleh Hidayat & Pangesti (2024) bahwa tuturan 

berbasis kesepakatan dapat meningkatkan kualitas hubungan sosial dan 

menumbuhkan sikap disiplin pada siswa. 

Hal serupa ditemukan oleh (Cahyono et al., 2024) bahwa persetujuan 

dalam percakapan siswa memperkuat kohesi sosial dan membangun suasana 

kelas yang kondusif.. Hal ini didukung pula oleh Juwita Pakri et al. (2023) yang 

menegaskan bahwa ungkapan setuju di kalangan siswa SD berfungsi sebagai 

validasi sosial sehingga meningkatkan kepercayaan diri teman sebaya. Dengan 
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demikian, meski jumlahnya kecil, maksim persetujuan tetap memiliki peran 

penting dalam menumbuhkan kerja sama dan harmoni di kelas. 

Maksim Kerendahan Hati (Modesty Maxim) 

Data: 

D17: “Ah, pekerjaanku biasa saja.” 

D18: “Saya hanya membantu sedikit.” 

D19: “Itu bukan karena saya, tapi karena kerja sama kita.” D20: “Saya masih 

perlu banyak belajar.” 

Tuturan D17–D20 mencerminkan upaya untuk mengecilkan diri sendiri dan 

menghindari kesan sombong. Tuturan ini mencerminkan maksim kerendahan 

hati sehingga menciptakan hubungan yang terbuka dan penuh penghormatan. 

  Prinsip Leech (2014) menekankan pentingnya meminimalkan pujian 

terhadap diri sendiri. Dalam buku pelajaran Bahasa Indonesia terlihat sudah 

muncul maksim kerendahan hati. Proporsi kerendahan hati seperti yang tertera 

dalam tabel 1 menegaskan bahwa buku teks memberi ruang bagi siswa untuk 

belajar bersikap rendah hati. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Pratiwi & Anindyarini (2021) 

yang menunjukkan bahwa penerapan maksim kerendahan hati dalam komunikasi 

pembelajaran mampu menciptakan iklim kelas yang positif. Ketika siswa berani 

mengakui kesulitan, guru lebih mudah memberikan pendampingan, dan suasana 

belajar menjadi lebih demokratis. Hal ini diperkuat oleh penelitian Pranowo 

(2020) yang menemukan bahwa kerendahan hati dapat mengurangi kesenjangan 

status sosial antar siswa. 

Penelitian lain oleh Arifandi & Simamora (2023) menunjukkan bahwa 

kerendahan hati dalam ekspresi verbal membantu siswa membangun empati dan 

rasa hormat. Kerendahan hati adalah bagian penting dari pendidikan karakter, 

karena mendorong siswa untuk lebih menghargai kontribusi orang lain. Dengan 

demikian, maksim kerendahan hati berfungsi ganda: menjaga kesantunan dalam 

komunikasi sekaligus menanamkan nilai moral yang esensial di tingkat dasar. 

Penerapan maksim kerendahan hati dalam buku pelajaran bahasa Indonesia 

berfungsi tidak hanya sebagai latihan berbahasa, tetapi juga sebagai sarana 
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membentuk karakter siswa agar terbiasa bersikap jujur, rendah hati, dan terbuka 

dalam proses belajar. 

Maksim kesimpatian (Sympathy Maxim) 

Data: 

D21: “Semoga cepat sembuh.” 

D22: “Selamat atas keberhasilanmu.” D23: “Turut berduka cita.” 

D24: “Semoga harimu menyenangkan.” 

Tuturan D21–D24 menunjukkan ekspresi empati, simpati, dan doa yang 

menandai maksim kesimpatian. Ungkapan simpati semacam ini membiasakan 

siswa untuk peka terhadap perasaan teman, sekaligus menjaga keharmonisan 

hubungan sosial di lingkungan sekolah. Sejalan dengan Leech (2014) 

menegaskan bahwa maksim ini menekankan pentingnya memaksimalkan 

perasaan positif terhadap mitra tutur. 

Hal ini juga diperkuat oleh Nugrahani et al. (2020) yang menegaskan 

bahwa ungkapan simpati dalam komunikasi berfungsi menjaga ikatan sosial dan 

menumbuhkan solidaritas antarsiswa. Bisa dikatakan penerapan maksim 

kesimpatian dalam buku pelajaran bahasa Indonesia bukan hanya melatih 

keterampilan berbahasa, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran karakter agar 

siswa terbiasa menaruh perhatian pada sesama. Susanti (2023) menunjukkan 

bahwa ekspresi simpati sederhana dapat meningkatkan kecerdasan emosional 

siswa. Hal ini sejalan dengan temuan Syting & Gildore (2022) yang menyebutkan 

bahwa tuturan simpati membantu anak memahami perasaan orang lain. Simpati 

dalam komunikasi siswa memperkuat keterikatan emosional di kelas. Tabel 1 

menunjukkan bahwa proporsinya yang kecil menunjukkan bahwa buku teks 

belum banyak mengeksplorasi simpati sebagai bagian dari pembelajaran bahasa. 

Meski porsinya kecil, maksim simpati tetap berfungsi penting dalam membentuk 

kepekaan sosial dan emosional siswa sekolah dasar. 

Mengeksplorasi kontribusi penerapan prinsip kesantunan dalam 

mendukung fungsi hakiki bahasa 
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Penelitian ini meneksplorasi kontribusi prinsip kesantunan dalam buku pelajaran 

bahasa Indonesia tingkat sekolah dasar. Selanjutnya, dipaparkan distribusi 

penerapan prinsip kesantunan tersebut dalam mendukung fungsi bahasa. 

Tabel 2 

Distribusi Prinsip Kesantunan dan Fungsi Hakiki Bahasa 
Prinsip Kesantunan Komunikasi Integrasi Sosial Ekspresi Diri Jumlah 

Kebijaksanaan 25 10 10 45 
Kemurahhatian 5 12 5 22 
Penghargaan 12 6 12 30 
Persetujuan 4 8 3 15 
Kerendahan Hati 5 6 11 22 
Kesimpatian 4 6 5 15 

Jumlah 55 48 46 149 

 

Analisis dilakukan berdasarkan beberapa aspek utama: 

Fungsi Komunikasi 

D25: “Bolehkah saya duduk di sini?” D26: “Tolong bacakan cerita itu.” 

D27: “Apa arti kata ini?” 

D28: “Tulisanmu bagus sekali.” 

Tuturan D25–D28 merepresentasikan fungsi komunikasi dalam bentuk izin, 

perintah sopan, pertanyaan, dan pujian. Berdasarkan Tabel 2, fungsi ini ditopang 

oleh maksim kebijaksanaan dan penghargaan. 

Permintaan izin dan arahan sopan (D25, D26) menunjukkan dominasi 

kebijaksanaan, di mana siswa diarahkan untuk menggunakan bahasa yang 

meminimalkan beban mitra tutur (Leech, 2014). Hal ini mendukung Halliday 

(1978) yang menegaskan fungsi hakiki bahasa salah satunya sebagai 

alatkomunikasi. Didukung oleh penelitian Head (2020) yang menemukan bahwa 

tuturan berupa permintaan dan izin mendominasi komunikasi di ruang kelas 

karena membangun interaksi yang sopan. 

Pertanyaan (D27) dan pujian (D28) memperlihatkan maksim 

penghargaan. Keempat tuturan ini memperlihatkan bahwa bahasa dalam buku 

pelajaran melatih siswa untuk menyampaikan dan menerima pesan dengan jelas, 

tanpa menimbulkan kesalahpahaman. Dengan demikian, bahasa berfungsi 

menjaga efektivitas komunikasi dalam pembelajaran. 

Buku teks mendorong siswa untuk menghargai karya dan pengetahuan 

orang lain melalui tuturan apresiatif. Temuan ini konsisten dengan Wardani et al. 
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(2022) bahwa strategi penghargaan dalam komunikasi kelas meningkatkan 

motivasi dan partisipasi siswa. 

Proporsi yang tinggi terlihat dalam tabel 2 menegaskan fungsi 

komunikasi sebagai fondasi utama bahasa, sesuai dengan Hasjim et al. (2023) 

mengindikasikan bahwa buku teks lebih mengutamakan keterampilan kognitif 

dibanding afektif. 

Penerapan maksim kebijaksanaan terlihat dalam keempat tuturan ini. 

Menurut Leech (2014), prinsip kesantunan membantu komunikasi berjalan 

dengan meminimalkan potensi konflik. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Isnaini et al. (2025) dan Bożek et al. (2020) yang menegaskan bahwa komunikasi 

santun antara guru dan siswa memperlancar penyampaian pesan di kelas. Hal ini 

membantu siswa memahami bahwa bahasa dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan dengan menghormati hak dan perasaan orang lain. 

Fungsi Integrasi Sosial 

Fungsi bahasa sebagai media interaksi sosial. Fungsi ini tampak ketika 

siswa saling bertukar informasi, mengekspresikan perasaan, atau menanggapi 

pengalaman temannya. Fungsi ini juga terlihat dari tuturan guru yang mendorong 

siswa untuk membangun hubungan dengan teman sebaya melalui sikap peduli 

dan kebersamaan. 

  

Contoh tuturan: 

D29: “Mari kita bekerja sama.” 

D30: “Ya, saya setuju dengan pendapatmu.” 

D31: “Biar saya yang menghapus papan tulis.” D32: “Ayo kita ke perpustakaan 

bersama-sama.” 

Tuturan D29–D32 menunjukkan bahasa sebagai alat membangun solidaritas, 

kerja sama, dan penerimaan sosial. Tuturan D29 dan D32 memperlihatkan 

kemurahhatian, yaitu kesediaan untuk berbagi peran dan mengutamakan 

kepentingan bersama. D30 mencerminkan persetujuan, yang menjaga harmoni 

hubungan sosial dengan mengurangi perbedaan pendapat. D31 

merepresentasikan kerelaan membantu yang juga bagian dari kemurahhatian. 
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Berdasarkan Tabel 3, fungsi ini didukung oleh maksim kemurahhatian, 

persetujuan, dan simpati. 

Bahasa sebagai media interaksi sosial meski cukup signifikan, porsinya 

lebih kecil dibanding fungsi komunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

kolaborasi belum sepenuhnya optimal dalam buku pelajaran. Halliday (1978) 

menegaskan bahwa tuturan kooperatif sangat penting untuk menguatkan kohesi 

sosial dalam kelas. Temuan ini diperkuat oleh König et al. (2020) dan Dhillon & 

Kaur (2021) yang menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis kerja sama 

meningkatkan keterampilan sosial sekaligus memperkuat internalisasi nilai 

kesantunan. 

Ajakan-ajakan ini menanamkan nilai solidaritas, kerja sama, dan 

kolaborasi di kalangan siswa. Prinsip kemurahhatian dan kesetujuan terlihat 

dalam tuturan ini. Ungkapan “Ayo” dan “Mari” menunjukkan bahwa bahasa 

dapat digunakan untuk memperkuat interaksi sosial yang harmonis. Hal ini 

selaras dengan Penelope Brown dan Stephen C. Levinson (1978) yang 

menekankan bahwa kesantunan positif mempererat hubungan interpersonal 

dengan menekankan empati dan kebersamaan, didukung pula oleh penelitian 

Beden (2022) yang menunjukkan bahwa komunikasi santun berbasis ajakan 

kolektif meningkatkan kualitas interaksi sosial di lingkungan pendidikan. 

Fungsi Ekspresi Diri 

• D33: “Maaf, saya tidak sengaja.” 

• D34: “Semoga cepat sembuh.” 

• D35: “Ah, pekerjaanku biasa saja.” 

• D36: “Selamat, kamu hebat sekali.” 

Tuturan D33–D36 memperlihatkan bagaimana siswa mengekspresikan emosi, 

simpati, dan identitas pribadi. Berdasarkan Tabel 3, fungsi ini terutama ditopang 

oleh maksim penghargaan, kerendahan hati, dan simpati. 

Tuturan D33 dan D34 mengekspresikan kesimpatian, baik dalam bentuk 

permintaan maaf maupun doa. Tuturan D35 memperlihatkan kerendahan hati, di 

mana siswa merendahkan diri untuk menghindari kesan sombong. Tuturan D36 

menegaskan maksim penghargaan dengan memberi apresiasi pada pencapaian 
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orang lain. Proporsi fungsi ini hampir setara dengan komunikasi, menandakan 

bahwa buku teks memberi ruang yang seimbang antara kemampuan kognitif dan 

emosional. Hal ini mendukung Halliday (1978) yang menegaskan fungsi 

ekspresif bahasa, serta selaras dengan Eliata & Miftakh (2021) yang menemukan 

bahwa ekspresi santun, seperti ucapan terima kasih atau simpati, berkontribusi 

pada pengembangan kecerdasan emosional siswa. Tambahan dari Sholeha et al. 

(2022) juga menunjukkan bahwa ekspresi verbal yang sopan membentuk 

kepekaan interpersonal anak sejak dini. Penelitian Panisoara et al. (2020) 

menunjukkan bahwa penghargaan verbal dari guru mampu memperkuat 

kepercayaan diri siswa dan menumbuhkan motivasi belajar. Hal ini selaras 

dengan temuan penelitian ini bahwa bahasa dalam buku pelajaran menjadi sarana 

untuk membentuk sikap positif dan harmonis dalam hubungan sosial. 

 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

buku pelajaran bahasa Indonesia tingkat sekolah dasar telah merealisasikan 

prinsip kesantunan melalui berbagai tuturan yang sesuai dengan maksim Leech, 

terutama maksim penghargaan, persetujuan, dan kesimpatian. Prinsip-prinsip 

tersebut tampak dalam bentuk ajakan, pujian, ungkapan persetujuan, serta 

pernyataan empati yang memberikan teladan berbahasa santun bagi siswa. Meski 

demikian, tidak semua maksim terwujud secara merata karena maksim 

kemurahhatian dan kerendahan hati relatif jarang ditemukan. 

Realisasi kesantunan tersebut berkontribusi mendukung fungsi hakiki 

bahasa sebagaimana dijelaskan dalam teori metafungsi Halliday. Tuturan santun 

dalam buku pelajaran tidak hanya merepresentasikan pengalaman belajar (fungsi 

ideasional), tetapi juga mengatur hubungan sosial yang harmonis (fungsi 

interpersonal), serta menyusun wacana pembelajaran yang runtut dan kontekstual 

(fungsi tekstual). Dengan demikian, prinsip kesantunan berperan penting bukan 

hanya dalam membangun komunikasi etis, melainkan juga dalam menunjang 

fungsi utama bahasa di ranah pendidikan dasar. 
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Hasil penelitian ini memberi implikasi bagi penulis buku dan pendidik. 

Buku pelajaran bahasa Indonesia perlu secara lebih sadar mengintegrasikan 

prinsip kesantunan secara seimbang agar setiap maksim dapat terwakili dan 

menjadi teladan nyata bagi siswa. Bagi guru, temuan ini menegaskan pentingnya 

menguatkan pembiasaan berbahasa santun di kelas dengan merujuk pada teks 

buku sebagai model, sehingga nilai-nilai kesantunan dapat terinternalisasi 

bersamaan dengan pencapaian kompetensi bahasa. 

Untuk penelitian selanjutnya, kajian dapat diperluas pada konteks 

komunikasi lain di lingkungan sekolah, misalnya interaksi digital siswa melalui 

media sosial atau aplikasi pesan, guna melihat konsistensi penerapan prinsip 

kesantunan di luar buku pelajaran. Selain itu, perbandingan lintas jenjang 

pendidikan juga perlu dilakukan agar diperoleh gambaran lebih menyeluruh 

mengenai perkembangan kesantunan berbahasa siswa dari sekolah dasar hingga 

jenjang yang lebih tinggi. 
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